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Abstrak
Poster merupakan salah satu media yang ditentukan
sebagai penvebarluasan informasi sidang Tugas
Akhir di STMIK STIKOM Indonesia dan diharapkan
mampu menarik khalayak. Poster yang menarik
dikatakan memiliki nilai estetis baik dari unsur
pembentuk  vang  digunakan, namun  pada
kenyataannya media poster yang diwujudkan belum
mampu menyampaikan informasi baik dari sisi
konten atau belum memiliki nilai estetis.
Berdasarkan dengan fenomena yang terjadi,
penelitian ini merupakan kajian estetika berdasarkan
bentuk media poster dengan prinsip-prinsip dcsain
yang (crkandung di dalamnya. Adapun bentuk
mclode penclitian dilakukan adalah metode kualitatil
dengan pengumpulan data dalam satu periode Tugas
Akhir ( semester ganjil 2014-2015).
Hasil dari penclitian tentunya dapat dijadikan scbagai
acuan dalam proscs perancangan media publikasi
yakni posicr scrla  mcnambah  perbendaharaan
pengetahuan (entang konscp csiclis dalam bidang
ilmu desain komunikasi visual.
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1. Pendahuluan

Media publikasi merupakan sebuah alat atau sarana
yvang digunakan dalam berkomunikasi kepada
khalayak sasaran. Komunikasi vang dilakukan dapat
berupa penyebaran informasi berupa promosi barang
maupun jasa atau dapat berupa informasi sosial.
Media publikasi baik dan berhasil dapat berupa
bentuk dan warna yang menarik, menarik disini bisa
dikatakan memiliki nilai estetis baik dari unsur
pembentuk yang digunakan. Media menurut
Tinarbuko (2009:4) dapat dibagi menjadi media

above the line (ABL) dan below the line (BTL).
Media ABL adalah media yang menggunakan
pemasangan iklan di media massa yang berbentuk
iklan media cetak, iklan radio, iklan televisi, iklan
bioskop, dan iklan luar ruangan (Hardiman, 2006:1)
sedangkan media BTL adalah kegiatan periklanan lini
bawah dengan menggunakan media non media
massa,  yaitu displavy  material, exhibition,
sponsorship, gimmick atau gift, dan materi promo
cetak seperti billhoard, kalender, brosur, poster,
majalah, dan stiker (Hardiman, 2006:10). Media juga
dimanfaatkan oleh STMIK STIKOM Indonesia
dalam  mempublikasikan  sidang  tugas  akhir
mahasiswa, dimana media tcrscbut berupa posier dan
dirancang scndiri  olch mahasiswa yang akan
menempuh  sidang Tugas  Akhir  (erscbut.
Pcmanfaatan media posicr ini merupakan bagian
kebijakan dari pihak akademik agar sidang Tugas
Akhir yang bersifat terbuka dapat dibadiri olch
banyak mahasiswa.

Namun dalam perkembangannya poster-posier yang
dirancang olch mahasiswa banyak yang belum
memiliki nilai estetis, hal ini dikarenakan beberapa
mahasiswa tidak menganggap media poster ini
merupakan bagian dari Tugas Akhir dari mahasiswa
itu sendiri. Mahasiswa masih menggangap media
tersebut hanya sebagai pelengkap dari Tugas
akhirnya saja sehingga pemanfaatan media poster
sebagai media publikasi tidak dilakukan secara
maksimal.

Hal wvang terjadi kemudian adalah kehadiran
mahasiswa dalam sidang Tugas Akhir hanya karena
faktor kedekatan, kredit poin, dan bukan karena nilai
csictika yang  terkandung didalam posicer icrscbut.
Maka dari ilu dirasa perlu  dilakukan scbuah
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penclitian dasar agar dipcrolch scbuah solusi dalam
menghasilkan  scbuah  posier yang menarik  dan
memiliki nilai estetis schingga tujuan akhirnya adalah
mahasiswa diharapkan mampu mencrapkan nilai-nilai
cstetis dalam scbuah perancangan

2. Teori Penunjang

2.1 Teori Bentuk Visunal

Sctiap benda di alam semesia pasti memiliki bentuk.
Bentuk ini merupakan unsur raut di dalam desain,
dimana raut ini tcrbentuk dari unsur titik dan garis.
Sccara garis besar garis hanya (erdiri dari dua macam,
yailu garis lurus dan garis lengkung. Menurut
Sanyoto (2009:95-96), (crdapal cmpal macam jenis
garis, diantaranya: Garis lurus, terdiri dari garis
horizontal, vertikal, dan diagonal. Garis lengkung,
lerdiri dari garis lengkung kubah, garis lengkung
busur, dan garis lengkung mengapung. Garis
majemuk, lerdiri dari  garis vig-vag dan garis
lengkung S atau berombak. Garis gabungan, yaitu
garis hasil gabungan antara ketiga garis diatas.

Setiap garis memiliki karakter masing-masing,
karakter garis merupakan bahasa rupa dari unsur
garis, baik untuk garis nyata maupun garis semu.
Bahasa garis ini sangat penting dalam penciptaan
karya seni atau disain untuk menciptakan karakter
yang diinginkan. Bidang adalah suatu struktur bentuk
raut pipih, datar sejajar dengan dimensi panjang dan
lebar serta menutup permmukaan. Masing-masing
bidang mcmilki karakicr masing-masing (crganiung
dari garis-garis yang mcmbenluk bidang (crscbul.
Macam-macam bidang mclipuli bentuk geometri dan
non geometri. Bidang gcometri merupakan bidang
yang dibual sccara malcmalis scdangkan bidang non
gcomclri adalah bidang vyang dibuat sccara bcbas
(Sanyolo, 2009:103).

Komunikasi ~ visual adalah  komunikasi  yang
menggunakan bahasa visual, dimana unsur dasar
bahasa visual adalah scgala scsuatu yang dapal dilihat
dan dapat dipakai untuk menyampaikan arti, makna,
atau pesan (Kusrianto, 2007 :10). Meskipun fungsi
utama adalah fungsi komunikasi, tetapi bentuk-
bentuk komunikasi visual mempunyai fungsi
signifikasi, yaitu fungsi dalam menyampaikan sebuah
konsep, isi atau makna (Tinarbuko, 2009 :xi-xii).
Apabila kedua kata disatukan antara bentuk dan
visual, maka dapat diartikan suatu ilmu  yang
bertujuan atau sebagal sarana penyampaian pesan
dalam wujud vang dapat dilihat atau kasat mata.
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Berdasarkan uraian di atas, tcori bentuk  visual
digunakan scbagai pisau analisis untuk mcmbahas
sccara dalam mengenai bentuk visual media publikasi
Tugas Akhir mahasiswa STMIK STIKOM Indoncsia.

2.2 Teori Estetika

Estetika berasal dari bahasa Yunani aisthetika yang
berarti hal-hal yang dapat discrap olch panca indra.
Olch karcna it csiclika scring diartikan scbagai
persepsi indera (sense of perception) (Dharsono,
2007:3). Berbicara mengenai estetika selalu berkaitan
dengan masalah keindahan, bangsa Yunani mengenal
keindahan dalam arti estetis yang disebut dengan
symmetria untuk keindahan berdasarkan pengelihatan
(karya pahat dan arsitektur) kemudian Aarmonia
untuk keindahan berdasarkan pendengaran (musik).

Ada dua teori tentang keindahan, yaitu vang bersifat
subyektif dengan yang bersifat obyektif. Keindahan
subyektif ialah keindahan yang ada pada mata yang
memandang  sedangkan  keindahan  obyektif
menempatkan kcindahan pada benda yang dilihal
Berkaitan dengan  csietik, [filsul amecrika scrikat
George Santayana (1863-1952) berpendapal bahwa
csictik berhubungan dengan pencerapan dari nilai-
nilai. Beliau memberi batasan keindahan scbagai nilai
yang posilif, intrinsik dan diobjcktifkan (dianggap
scbagai kualita yang ada pada sualw benda)
(Dharsono,2007:9).

Supriyono membagi prinsip desain mejadi  cmpal

macam (2010:87), yailu

1. Keseimbangan (Balance) adalah pembagian sama
berat, baik secara visual maupun optik.
Keseimbangan dibagi menjadi  dua,  yaitu:
keseimbangan formal dan informal.

2. Tekanan (emphasis) merupakan penonjolan salah
satu  elemen visual dengan tujuan menarik
perhatian. Tekanan dapat diperoleh dengan
memberikan kontras, isolasi objek, dan penempatan
objek.

3.Irama (rhythm) adalah pola lavout yang dibuat
dengan cara menyusun elemen-elemen visual
secara berulang-ulang. Irama visual dapat berupa
repetisi dan variasi.

4. Kcsatuan (wniiy), desain dikaltakan menyatu apabila
sccara kescluruhan (ampak harmonis, ada kesatuan
antar unsur lipograli, warna, dan unsur-unsut
dcsain lainnya.
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3. Metode Penelitian

3.1 Lingkungan Penelitian

Lingkungan penelitian yang dimaksud adalah tempat
dan waktu penelitian yang dilakukan di di Kampus
STMIK STIKOM Indonesia dengan waktu 4 bulan
penelitian. Populasi dan sampel yang akan diteliti
adalah mahasiswa STMIK STIKOM Indonesia yang
tclah menempuh Tugas Akhir pada semesicr genap
2014-2015 yang dipilih sccara acak. Scdangkan
sampel yang digunakan dalam penclitian ini media
publikasi sidang Tugas Akhir mahasiswa STMIK
STIKOM Indoncsia dengan  jumlah 10 buah.
Pertimbangan memilih 10 buah karcna dianggap
mewakili jumlah mahasiwa yang menempuh sidang
tugas akhir mahasiswa, sclain itu [aktor waktu yang
membalasi pemilihan jumlah terscbul.

3.2 Tcknik Pengumpulan Data

Tcknik pengumpulan data pada penclitian ini lebih
banyak berupa observasi partisipan yaitu pengamatan
serta mempelajari secara langsung media publikasi
sidang Tugas Akhir mahasiswa STMIK STIKOM
Indonesia. Wawancara lebih mendalam dengan
Kepala Program Studi di STMIK STIKOM Indonesia
mengenai kebijakan yang mewajibkan mahasiswa
membuat media publikasi. Wawancara berikutnya
dilakukan kepada beberapa mahasiswa vang telah
menempuh Tugas Akhir, dan ditunjang oleh
dokumentasi media poster sidang tugas akhir di
STMIK STIKOM Indonesia

4_Hasil dan Pembahasan

4.1 Poster Karya I Wayan Sumardiana

Pada poster memiliki tampilan yang tidak biasa,
ketidakbiasaan ini dilihat dari tampilan fandscape
(horisontal) yang digunakan dimana biasanya poster
menggunakan tampilan portrait (vertikal) seperti

ol il

terlihat pada gambar 4.1.
SIDANG TUGAS A

4.1 Poster Sidang Tugas Akhir
T Wayan Sumardiana
Jika dilihat dengan prinsip desain yang pertama yaitu
keseimbangan, maka pada poster ini terlihat asimetris
yang digunakan. Keseimbangan asimetris ini terlihat
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dari penggunaan unsur visual (cks dan ilustrasi yang
scbagian besar terletak pada bagian kanan dari poster
namun posisi ilustrasi scdikit melewali poros tengah
dari posicr. Pecnggunaan ilusirasi pada posisi terscbut
dibuat uniuk menycimbangkan posisi kanan pada
poster yang (erlalu banyak penempatan clemen visual
(lcks dan ilustrasi).

Jika dilihat dari prinsip tekanan (emphasis) atau biasa
juga disebut dengan dominasi, pada poster tersebut
belum terlihat adanya dominasi. Dominasi dapat
terjadi jika salah satu elemen visual baik itu ilustrasi
maupun Lcks yang mampu menonjol atau menarik
perhatian. Jika dilihat dari fungsi dasar posicr yailu
untuk memberikan informasi atau menyampaikan
pesan, scharusnya ada salah satu clemen visual pada
poster yang ditonjolkan schingga mampu menarik
perhatian audience.

Penggunaan warna merah  dalam  beberapa  teks
mampu menjadi dominasi jika diatur dengan Lepal.
Warna merah terscbut dapat menandakan scsuatu
yang penting (dilonjolkan) namun yang (erjadi pada
poster tersebut malah sebaliknya. Penggunaan warna
merah pada beberapa teks malah membingungkan
audience yang melihat. Akan lebih baik jika judul
poster yang ditonjolkan, judul ini dapat berupa teks
“Sidang  Tugas  Akhir'*  dengan  langkah
membesarkan ukuran jenis huruf dan memberikan
warna  yang berbeda (merah) sehingga dapat
mendominasi pandangan  audience.  Sedangkan
penggunaan prinsip irama vang merupakan sebuah
pengulangan dalam sebuah karya, baik itu
pengulangan jenis huruf, warna maupun ilustrasi.
Pada poster tersebut terlihat pengulangan hanya pada
penggunaan jenis hurul Arial dan Times New Roman
scria penggunaan warna hitam dan merah pada (cks.

Prinsip kcsatuan dapat diartikan jika scbuah karya
Iclah menjadi satu kesatuan. Kesatuan terscbul dapat
dilihat dari adanya hubungan kecsamaan-kcsamaan,
kemiripan-kemiripan, kedckatan, maupun
keterikatan. Poster karya karya mahasiswa atas nama
I Wayan Sumardiana iclah memiliki kesatuan namun
hanya dapat dilihat dari kesamaan penggunaan warna
hitam dan merah pada tcks namun belum menjadi
satu kesatuan dalam sebuah karya.

Jika dilihat berdasarkan teori bentuk visual, poster ini

memiliki kekurangan dari kontradiktifinya
penggunaan prinsip keseimbangan asimetris yang
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memiliki karakter informal dengan pemilihan jenis
hurul Times New Roman yang berkarakicr formal.
Kemudian penggunaan  ilustrasi  dengan  resolusi
rendah schingga ilustrasi yang dihasilkan pecah atau
kabur. Stretching (penarikan) huruf pada teks sidang
tugas akhir sccara tidak proposional juga sangal tidak
dianjurkan,

Berdasarkan analisa dengan prinsip desain scrla (cori
benwk  visual, dapat dikatakan poster karya
mahasiswa atas nama [ Wayan Sumardiana belum
memiliki nilai keindahan karena belum sepenuhnya
menerapkan prinsip-prinsip desain dalam
menciptakan poster tersebut.

4.2 Poster Karya I Putu Ari Kurniawan

Poster karya mahasiswa ini menampilkan desain yang
moderen, tampilan pada elemen teks membentuk
garis maya diagonal seperti terlihat pada gambar 4.3.
Pemilihan gaya tersebut membutuhkan perhatian
khusus untuk melihat konten atau isi dari poster
terscbut, hal ini (entunya mampu mengurangi
keierjclasan pada media terscbul.

Gambar 4.3 Poster Sidang Tugas Akhir
1 Putu Ari Kurniawan
Tidak jauh berbeda dengan poster sebelumnya karya I
Wayan Sumardiana, poster ini juga menggunakan
prinsip keseimbangan asimetris dengan karakter
informal. Gaya dari poster yang diagonal membuat
poster terlihat seimbang.

Perbedaan ukuran beberapa teks yang tidak begitu
jauh serta bidang geometris dengan ilustrasi bank
sampah membuat beberapa elemen visual tersebut
saling berebutl pandang, schingga prinsip dominasi
belum  ditcrapkan pada media poster  icrscbul.
Penggunaan ilustrasi (bidang geomctris lingkaran)
dan jenis hurul yang sama pada beberapa icks sccara
berulang-ulang tclah membuat poster ini menerapkan
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prinsip irama, begitupula dengan penggunaan hurul
yang scjenis (sans scriffianpa kait) scria kesclarasan
dari beberapa warna yang digunakan (biru dan hijau)
mcmbual prinsip kesatuan tclah dilcrapkan pada
posler ini,

Berdasarkan analisa dengan prinsip desain scrla (cori
bentuk  visual, dapat  dikatakan  poster  karya
mahasiswa atas nama [ Pulu Ari Kurniawan belum
memiliki nilai kcindahan karcna belum scpenuhnya
menerapkan prinsip-prinsip desain dalam
menciptakan poster tersebut.

4.3 Poster Karya I Gede Oka Palguna

Poster karya mahasiswa dengan nama I Gede Oka
Palguna ini (gambar 4.3) menggunakan tampilan
tekstur kertas dengan warna abu-abu sehingga
menambah kesan lusuh, tua, bekas, atau sudah cukup
lama digunakan. Pemilihan warna abu-abu ini
dimaksudkan untuk lebih menonjolkan konten atau
isi dari posicr lerscbul. Penggunaan jenis hurul yang
scjenis dalam hal ini Sans Secril (lanpa kail) scria
penggunaan ilustrasi vang lidak banyak scmakin
mencgaskan bahwa konten yang lebih ditonjolkan
pada posler terscbul.

=| INDONENIA

=
SIDANG TUGAS AKHIR

SISTEM INFORMASI OPTIMAS]
PENDISTRIBLISIAN KELAS PADA DOSEN
STMIK STIKOM [H] 5
MENGGUNAKAN ALGORITMA GENETRCA

== st i |

Gambar 4.3 Poster Sidang Tupas Akhir
I Gede Oka Palguna
Scdikit berbeda dengan kedua poster diatas, posier
karya T Gede Oka Palguna memilih menggunakan
kescimbangan yang simetris. Jika dilihat dari prinsip
dominasi, pada positcr ini masih (crlihat adanya
rcbutan pandangan antara ilustrasi (layar kompuler)
yang digunakan dengan (cks sidang (ugas akbhir,
Scbaiknya perancang memikirkan Iebih lanjut clemen
mana yang akan digunakan scbagai penarik perhatian
(dominasi) audience apakah ilustrasi atau teks judul
poster. Pemanfaatan ilustrasi garis dengan warna
merah sebaiknya diimbangi dengan pemilihan warna
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merah pula pada tcks sidang tugas akhir schingga
dominasi pada postcr terscbut mampu diperolch.

Adanya pengulangan yang (erlihat pada desain posier
dengan penggunaan jenis hurul yang sama pada icks
mengakibatkan prinsip irama tclah ditcrapkan pada
media dan tentunya prinsip kcsatuan sccara lidak
langsung (clah ditcrapkan pada posier (erscbul.
Prinsip kesatuan ini  dilihat  dari  pendckatan
kesamaan-kcsamaan jenis hurul, Namun kembali lagi
nilai estetis pada poster ini belum tercapai
sepenuhnya karena belum terpenuhinya semua
prinsip-prinsip desain pada perancangan poster karya
mahasiswa I Gede Oka Palguna.

4.4 Poster Karya Ni Komang Yuliani

Poster karya mahasiswa atas nama Ni Komang
Yuliani (gambar 4.4) memiliki beberapa kemiripan
dengan poster karya 1 Gede Oka Palguna. Pengunaan
warna  kuning muda atau  warna  yang  soff
mengindikasikan bahwa perancang lebih menekankan
pada konten atau isi scbagai fokus pada media poster
lerscbul.

SIDANG TUGAS AKHIR
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Gambar 4.4 Poster Sidang Tugas Akhir
Ni Komang Yuliani

Kcsamaan yang lain (erlihat dari penggunaan prinsip
keseimbangan simetris pada poster tersebut. Simetris
dipilih karena memiliki karakter formal yang
disesuaikan dengan sidang tugas akhir yang
merupakan acara formal dari sebuah institusi
pendidikan. Keseimbangan ini dilihat dari sama rata,
sama berat, atau seimbangnya proporsi dari elemen-
elemen visual pada poster tersebut.

STMIK Stikom Indonesia

Dominasi pada posicr ini (crlihat dari penggunakan
ilustrasi pita dengan proporsi yang cukup besar. Pada
ilustrasi terscbut diletakkan judul dari tugas akhir
mahasiswa yang bcersangkutan schingga menjadi
fokus atau titik pusat dari perhatian dari posier
lerscbul. Penggunaan prinsip irama dan kesatuan
dapat dilihat dari pemilihan beberapa jenis hurul yang
sama pada (cks scria diulang peman/faatannya dalam
beberapa Leks.

Dapat dikatakan bahwa poster rancangan mahasiswa
atas nama Ni Komang Yuliani memiliki nilai estetis
dilihat dari prinsip-prinsip desain vang digunakan.
Namun jika dilihat dari pemanfaatan elemen-elemen
visual, poster ini memiliki beberapa kekurangan,
yaitu pemilihan jenis huruf serta ukuran yang
berbeda-beda pada judul tugas akhir mampu
mengurangi nilai keindahan pada poster tersebut.
Sebaiknya konsistensi pada pemilihan elemen-elemen
visual lebih diperhatikan.

4.5 Poster Karya 1da Bagus Putu Suarma Putra

Tampilan positer karya mahasiswa alas nama Ida
Bagus Putu Suarma Putra (gambar 4.5) memiliki
tampilan Jandscape (horisontal) dengan memilih
menggunakan warna gradasi dari biru ke putih
scbagai warna lalar (background). Kemudian (cks
judul tugas akhir (clah ditarik sccara lidak
proposional schingga mengurangi kelerbacaan hurul
dan tentunya nilai cstetis pada poster. Sclain itu
pemilihan warna icks judul yang mirip dengan warna
latar (background) scmakin mengurangi tingkat
keterbacaan teks itu sendiri.

SDAYG TUGAS KR g N
RANCANG BANGUN METODE KRIFTOGRAFT PADA g
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Gambar 4.5 Poster Sidang Tupas Akhir
Ida Bagus Pulu Suarma Pulra
Penggunaan prinsip kescimbangan pada poster ini
tidak terlihat, walaupun sckilas (erlihat memiliki
kescimbangan simetris namun jika dilihat Icbih detail
tidak terlihat adanya kescimbangan antara sisi kiri
dengan sisi kanan pada poster.
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Kctidak scimbangan Lerlihat pada posisi nama pescria
sidang (ugas akhir scrta tanggal dan waktu dari
penyclenggaraan sidang yang tidak tepal pada posisi
tengah dari media. Kemudian tidak tcrlihat adanya
dominasi yang jclas pada poster terscbul, penggunaan
ilustrasi kunci dan gembok yang cukup besar bescrla
cks judul tugas akhir saling berebut pandangan.
Scbaiknya judul dari tugas akhir (crscbul yang
dijadikan dominasi dari poslcr (erscbul. Penggunaan
jenis hurul yang sama masih bclum konsisien
diterapkan pada media sehingga prinsip irama belum
terlihat, begitu pula dengan kesatuan. Elemen-elemen
visual yang digunakan saling tumpang tindih serta
tidak tampak menyatu. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa karya poster ini belum memiliki nilai estetis.

4.6 Poster Karya I Gusti Ngurah Yoga Narmada
Poster karyva mahasiswa ini  (gambar 4.6) memiliki
tampilan fandscape (horisontal) dengan pemilihan
jenis huruf Serif yaitu tipe Roman dan Script. Tipe
Roman dapat dilihat pada judul tugas akhir
mahasiswa, nomor ruangan sidang, scrta nama
mahasiswa yang bersangkutan. Scdangkan tipe Script
digunakan pada icks sidang tugas akhir scria tanggal,
hari, dan jam pclaksanaan sidang scria (cks ruangan.
Penggunaan hurul besar pada tcks dengan tipe Scripl
sangal lidak dianjurkan karcna akan mengurangi
tingkat kecterbacaan pada (cks itu sendiri. Hal ini
dapat dilihat dari icks sidang tugas akhir scria hari
scria tanggal penyelenggaraan sidang tugas akhir,

RARU 12 AGUSTUS 2015
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110134 [4.00-15.30 101

Gambar 4.6 Poster Sidang Tupas Akhir
1 Gusii Ngurah Yoga Narmada

Prinsip keseimbangan yang terlihat pada poster ini
adalah prinsip kescimbangan asimetris.
Kescimbangan ini gambar terscbut jelas terlibat
bahwa sisi kanan pada posicr memiliki bobot yang
lcbih besar schingga diperlukan clemen visual lain
sebagai penyeimbang. Elemen teks judul lah yang
digunakan sebagai penyeimbang agar poster yang
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mcmiliki ~ kescimbangan  asimetris  mcemiliki

kescimbangan,

Jika dilihat dari prinsip dominasi, maka posler
terscbut belum memiliki sebuah dominasi yang jelas.
Memang dalam posier terdapal bidang gcometris
yang lcrlciak di  tengah-lengah  media  dengan
menggunakan warna yang mencolok yailu merah,
namun bidang terscbut tidak mampu  menarik
perhatian dari audience. Prinsip irama dapat dilihat
dari pengulangan penggunaan jenis huruf yvang sama
dalam beberapa teks seperti yang telah diungkap di
atas. Sedangkan prinsip kesatuan dapat diperoleh
dalam poster ini karena tidak terlihat adanya
keharmonisan antar masing elemen-elemen visual
yvang digunakan. Dari hasil analisa di atas dapat
disimpulkan bahwa poster karya mahasiswa atas
nama 1 Gusti Ngurah Yoga Narmada belum memiliki
nilai estetis.

4,7 Poster Karya Gusti Agung Gede Endrayana
Posier karya Gusii Agung Gede Endrayana (gambar
4.7y memilih tampilan visual Jandscape (horisontal)
dan hanya menggunakan satu (1) jenis hurul yaitu
Sans Scril Comic Sans. Pcmilihan jenis warna-warna
lembut scperti coklat muda scrlta merah muda
memberikan kesan kalem dan (cnang,

FERAMCAMGAN MEDTA PEMBELATARAN TLMLI PENGETHUAN ALAM
TEMTANG METAMORFOST UNTUK KELAS IV 50
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Dosen Pembimbing : T Myaman Jayanegara, M.Sn

Gambar 4.7 Poster Sidang Tugas Akhir
Gusti Agung Gede Fndrayana

Tustrasi kartun yang digunakan merupakan karakicr
dari media pembelajaran yang dirancang pada tugas
akhir mahasiswa yang bersangkutan. Tlustrasi ini
memiliki kesan lucu dan  kekanak-kanakan  yang
discsuaikan dengan targel scgmenatasi dari media
pembelajaran terscbul.

Poster ini belum memiliki keseimbangan yang jelas,
walaupun terkesan menggunakan keseimbangan
simetris. Jika dilihat lebih jauh penggunaan perataan
paragraf pada bodyfext yaitu hari, tanggal, jam,
nomor ruangan, nama dan nim dari mahasiswa yang
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bersangkutan mecenggunakan ralta  kiri  scharusnya
menggunakan rata tengah agar komposisi clemen
visual lampak scimbang,

Prinsip dominasi bclum (crlihat sccara jelas pada
poster ini, clemen-clemen visual yang digunakan
belum terlihat menonjol. Pemilihan ukuran hurul
antara tcks judul dengan bodylexi yang tidak begitu
berbeda jauh dan penggunaan warna-warna lembut
belum mengesankan scbuah dominasi. Namun prinsip
irama telah tercapai dengan pemilihan satu jenis
sehingga penggunaan jenis huruf tersebut mengalami
pengulangan, begitupula dengan prinsip kesatuan
tercapai karena pemilihan jenis huruf yang sama dan
adanya hubungan kedekatan dari pemilihan warna-
waran yang lembut pada poster tersebut. Dari analisa
tersebut poster ini belum memenuhi penggunaan
prinsip desain sehingga belum memeiliki nilai
keindahan.

4.8 Poster Karya I Wayan Prima Aristha

Poster karya mahasiswa atas nama I Wayan Prima
Aristha (gambar 4.8) memiliki tampilan landscape
(horisontal. Pada postcr ini tidak mcemperhatikan
pcletakan beberapa clemen visual sceara baik, hal ini
dapat dilihat dari terlalu dckatnya tcks hari dan
tanggal pclaksanaan sidang t(ugas akhir dengan
bagian atas dari media scrta icks judul yang terlalu
dekat juga dengan sisi kiri dari media. Hal yang sama
terlihat pada pelclakan nama dan nim mahasiswa
yang (crlalu dckat dengan sisi bawah media. Scmua
hal tcrscbut mampu mengurangi  kejelasan  dan
keterbacaan teks sehingga menurunkan nilai
keindahan sebuah karya.
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Gambar 4.8 Posler Sidang Tugas Akhir
T Wayan Prima Aristha

Jika dilihal dari prinsip dominasi, lcks judul sudah cukup
besar dibuat sehingga mampu menonjol, namun pemilihan
wumna pulih yang hampi mirip dengan warna latar mampu
mengurangi  kejelasan dalam membaca teks tersebut,
schingga prinsip dominasi belum diterapkan secara penuh.

STMIK Stikom Indonesia

Begilu pula dengan prinsip kescimbangan tidak terlihat
adanya penggunaan prmsip tersebut karena peletakan
beberapa clemen visual masih tersebar di beberapa tempatl
di media.

Namun prinsip irama secara tidak langsung telah tercapai
dengan penggunaan satu jenis hurut saja vaitu Comic Sans
schingga lenlunya penggunaanya sccara berulang pada
masing-masing teks. Prinsip kesatuan belum tercapai
walaupun  (erlihat  adanya hubungan kesamaan  dalam
pemilthan jenis humut namun jika dilihat sebagai satu
kesaluan  posier terscbul belum  terlihal menyalu  antar
elemen-elemen visual yang digunakan.

4.9 Poster Karva 1 Gede Bara Yuda Gautama

Poster karya mahasiswa atas nama | Gede Bara Yuda
Gaulama  sceperti pada gambar 4.9 memiliki  tampilan
landscape (horisontal) dengan menggunakan warna soft
biru schagai wama lalar. Penggunaan wama leks yang
senada dengan warna latar membuat ilustrasi yang
dijadikan scbagai dominasi dalam poster tersebul, namun
flustrast  tersebut (gambar deskiop komputer denagn
smartphone) saling berebul pandang alau berebul Tokus
audience. Scbailknya salah salu ilustrasi harus lcbih
menonjol, lebih besar, lebith ungpul dibanding ilustrasi
lainnya.

Gambar 4.9 Posier Sidang Tugas Akhir
T Gede Bara Yuda Gautama

Jika dilihat dari prinsip keseimbangan yang
digunakan, maka keseimbangan asimetris yang
terlihat pada karya terscbut kescimbangan asimetris
ini masih terlihat scimbang antara salah satu sisi
dengan sisi lainnya. Hal ini dimungkinkan karcna
ilustrasi pada sisi scbelah kiri scdikil mclewali poros
tengah schingga bobot clemen pada sisi kiti
dipindahkan scdikit ke sisi kanan poslcr.

Penggunaan satu jenis hurul saja dalam tcks poster
terscbut memungkinkan  prinsip  irama  tclah
ditcrapkan pada poster terscbul, begitupula dengan
prinsip kesaluan dimana  dapat  dilihat  dari
penggunaan warna senada antara latar dengan teks
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schingga mcnyatukan komposisi clemn visual dalam
posler terscbul.

Jika dilihat dari hasil analisa berdasarkan prinsip
desain, maka posier ini  beclum  sepenuhnya
mencrapkan prinsip-prinsip desain dalam
perancangannya. Walaupun sccara lampilan poster
terscbut menarik namun nilai csictis dalam posier ini
berkurang karcna salah dalam menggunakan prinsip
desain.

4,10 Poster Karya T Ketut Merthe Yasa

Poster ini (gambar 4.10) memiliki tampilan yang
sangat sederhana, kesederhanaan dapat dilihat dari
pemilihan satu jenis huruf yaitu jenis Sans Serif
dengan menggunakan tipe uppercase atau huruf besar
semua. Selain itu pemilihan warna putih untuk semua
teks dengan latar yang menggunakan banyak warna
semakin menegaskan kesederahanaan dari konsep
poster tersebut.

Pada posicr ini terlihat bahwa clemen (cks yang Icbih
ditonjolkan namun belum terlihat dominasi vang jclas
dari (cks Lersebut, masih (erlihat adanya rcbutan fokus
perhatian antara (cks sidang tugas kahir dengan tcks
hari dan langgal pcnyclenggaraan sidang tcrscbul.
Walaupun tclah diberikan bidang geometris pada tcks
sidang tugas akhir namun dirasa ukuran icks terscbut
sama besar  dengan icks hari  dan  tanggal
penycelenggaraan sidang,

SIDANG TUGAS AKHIR

VEETUT WENTHE YASE
e

RABU - 12 AGUSTUS 2015

FICIL 15,30 - BUANE F00

Gambar 5.10 Poster Sidang Tugas Akhir
[ Ketut Merthe Yasa
Prinsip kescimbangan yang simctris sccara jclas
diperlihatkan pada poster ini, pemilihan perataan
lcngah pada paragral mcmpericgas hal terscbul,
namun kcscimbangan antara posisi atas dengan
bawah bclum diatur dengan baik. Komposisi icks
belum terlihat scimbang antara bagian atas dengan
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bagian abwah pada poster, hal ini eniu mengurangi
keindahan dari poster terscbut.

Prinsip irama (tcrlihat dari adanya pengulangan
penggunaan  jenis hurul dan warna pada  (cks,
begitupula dengan prisip kesaluan penggunaan warna
yang sama mcmbual tampilan visual antar clemen-
clemen yang digunakan tampak menyatu.

Dari hasil analisa, dapat disimpulkan bahwa postcr
karya mahasiswa atas nama T Kectut Merthe Yasa
belum menerapkan prinsi-prinsip desain secara penuh
sehingga dapat dikatakan poster ini belum memiliki
nilai keindahan.

5. Kesimpulan

Berdasarkan analisa yang (clah dilakukan tcrhadap 10

mcdia publikasi postcr karya mahasiswa, maka dapat

disimpulkan :

1. Semua media publikasi yang dibuat olch mahaiswa
belum memiliki nilai-nilai estetis berdasarkan
prinsip-prinsip desain yang digunakan.

2.Prinsip dominasi belum digunakan secara
maksimal oleh mahasiswa, hal ini terlihat dari
kebingungan mahasiswa dalam menentukan poin
vang akan ditonjolkan dalam media publikasi tugas
akhir tersebut sehingga sering terjadi rebutan
pandangan atau titik fokus.

3.Prinsip irama merupakan prinsip yang paling
mudah ditemukan karena telah ditemukan
pengulangan-pengulangan beberapa elemn visual
pada scbagian besar media publikasi. Hal ini
menunjukkan bahwa prinsip dasar dari irama iclah
(creapai.

4. Beberapa karya media publikasi dari mahasiswa
belum  sepenubnya  memahami  prinsip  dasar
komposisi clemen-clemen  visual dan  prinsip-
prinsip dcsain dalam perancangan media publikasi.
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